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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi seperti saat ini, Indonesia dihadapkan dengan 

perekonomian dunia yang dinamis. Dengan semakin berkembangnya bisnis maka 

Indonesia tidak lagi bergantung pada sumber daya alam sebagai pendapatan 

negara dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) tetapi saat ini 

Indonesia mulai bergantung pada pajak dari hasil kinerja ekonomi wajib pajak 

seluruh Indonesia.  

Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang paling besar yang 

digunakan untuk penerimaan dan pengeluaran negara. Hal ini tertuang dalam 

Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dimana penerimaan utamanya 

berasal dari pajak. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak tentunya diperlukan 

peranan yang penting baik dari pemerintah maupun dari Wajib Pajak itu sendiri. 

Dengan demikian diperlukan pengetahuan yang baik khususnya oleh Wajib Pajak 

tentang masalah yang berhubungan dengan perpajakan. Oleh karena itu penelitian 

dalam bidang studi perpajakan sangat diperlukan, dengan harapan hasil dari 

penelitian tersebut dapat membantu masyarakat dalam mengetahui serta 

memahami masalah yang berkaitan dengan perpajakan. 

Sektor pajak yang diberlakukan di Indonesia diantaranya adalah Pajak 

Penghasilan. Undang-undang Pajak Penghasilan (PPh) mengatur pengenaan pajak 

penghasilan terhadap subjek dalam hal ini badan atau perusahaan, pajak 

berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun 
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pajak. Badan tersebut dikenai pajak apabila menerima atau memperoleh 

penghasilan. Badan yang telah menerima atau memperoleh penghasilan 

selanjutnya disebut wajib pajak badan. Menurut Suandy (2010) dalam penelitian 

Indri Atina, Fadjar Harimurti, dan Djoko Kristianto (2017) pajak penghasilan 

adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang 

diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak, apabila kewajiban pajak subjektif 

dimulai atau berakhir dalam tahun pajak. 

Setiap tahun setelah tahun pajak berakhir, para wajib pajak akan 

memenuhi kewajibannya mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan 

Tahunan yang merupakan sarana bagi wajib pajak untuk melaporkan sekaligus 

menghitung dan menetapkan besarnya pajak penghasilan terutang dalam tahun 

pajak yang bersangkutan. Untuk mengukur beban pajak penghasilan badan maka 

dapat ditentukan dari seluruh penghasilan yang diperoleh dari suatu perusahaan 

dikurangkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan itu sendiri, 

kemudian menghasilkan penghasilan kena pajak perusahaan dan dikalikan dengan 

angsuran pajak penghasilan badan, sehingga untuk menentukan besar kecilnya 

beban pajak yang dikeluarkan perusahaan tergantung dengan besar dan kecilnya 

keuntungan dan biaya yang yang diperoleh atau dikeluarkan perusahaan tersebut. 

Fenomena pajak penghasilan badan pernah terjadi di perusahaan 

manufaktur yang bergerak pada sub sektor makanan dan minuman yaitu pada 

kasus yang terjadi di PT Coca Cola Indonesia. Direktorat Jendral Pajak telah 

menyelidiki kasus pajak oleh PT Coca Cola Indonesia. PT Coca Cola Indonesia 

diduga mengakali pajak penghasilan badan sehingga menimbulkan kekurangan 
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49,24 miliar. Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 2002, 2003, 2004, 2006. Hasil 

penelusuran Direktorat Jendral Pajak (DJP) dan Kementrian Keuangan 

menemukan ada pembengkakan biaya yang besar pada tahun itu. Beban biaya 

operasional yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang, sehingga 

setoran pajaknya pun mengecil. Beban biaya itu antara lain untuk iklan dari 

rentang waktu tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp 566,84 miliar. Itu untuk 

iklan produk minuman jadi merek Coca-Cola. Akibatnya ada penurunan 

penghasilan kena pajak. Menurut Direktorat Jendral Pajak (DJP), total 

penghasilan kena pajak CPT Coca Cola Indonesia pada periode itu adalah Rp 

603,48 miliar. Sedangkan perhitungan PT Coca Cola Indonesia, penghasilan kena 

pajak hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih itu, Direktorat Jendral Pajak 

menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) PT Coca Cola Indonesia sebesar 

Rp 49,24 miliar. Bagi Direktorat Jendral Pajak, beban biaya ini sangat 

mencurigakan dan mengarah pada praktik transfer pricing demi meminimalisir 

pajak. Transfer pricing merupakan transaksi barang dan jasa antara 15 beberapa 

divisi pada suatu kelompok usaha dengan harga yang tidak wajar, sehingga beban 

pajak berkurang.  

Adapun faktor-faktor yang yang mempengaruhi pajak penghasilan badan, 

yakni profitabilitas, biaya oprasional dan pendapatan. Menurut Muchammad Alfi 

Firdiansyah, Ernadhi Sudarmanto dan Haqi Fadillah (2018) Profitabilitas sebagai 

salah satu rasio keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan maupun pendapatan 

investasi selama periode tertentu. Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur 



4 
 

 
 

yang ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤpara ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤpenilaian ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤperusahaan ㅤguna ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤinvestasi ㅤyang ㅤakan ㅤdilakukan. ㅤDalam 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤbiaya ㅤdan ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤlaba ㅤakan 

ㅤmempengaruhi ㅤtingkat ㅤprofitabilitas ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤWarsono ㅤ(2003) ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤWicaksono, ㅤMuhammad 

ㅤAgung ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤadalah ㅤrasio ㅤperbandingan ㅤantara 

ㅤlaba ㅤbersih ㅤsetelah ㅤpajak ㅤterhadap ㅤpenjualannya. ㅤBesarnya ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin 

ㅤmenunjukkan ㅤbesarnya ㅤlaba ㅤsetelah ㅤpajak ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤperusahaan ㅤuntuk 

ㅤtingkat ㅤpenjualan ㅤtertentu. ㅤAdapun ㅤtingkat ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤmengindikasikan ㅤsemakin ㅤbaik ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤdianggap ㅤmampu 

ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤyang ㅤcukup ㅤtinggi. ㅤMenurut ㅤMargaretha ㅤ(2011) ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤWicaksono, ㅤMuhammad ㅤAgung ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤlaba ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤperusahaan. 

ㅤSemakin ㅤtinggi ㅤlaba ㅤyang ㅤdiperoleh, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpajak ㅤpenghasilan 

ㅤbadan ㅤyang ㅤterutang. 

Penelitian ㅤyang ㅤdi ㅤlakukan ㅤ ㅤIndri ㅤAtina, ㅤFadjar ㅤHarimurti, ㅤdan ㅤDjoko 

ㅤKristianto ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤberpengaruh ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤyang ㅤberarti ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤtidak 

ㅤmempengaruhi ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤMenurutnya ㅤsemakin ㅤbesar ㅤnet ㅤprofit 

ㅤmargin ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤkenaikan ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. 

ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdi ㅤlakukan ㅤoleh ㅤWicaksono, ㅤMuhammad ㅤAgung 

ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤyang ㅤberarti ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin ㅤmempengaruhi ㅤpajak 
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ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤMenurutnya ㅤsemakin ㅤbesar ㅤlaba ㅤfiskal ㅤyang ㅤdihasilkan 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤtahun ㅤpajak ㅤtersebut ㅤyang ㅤjuga ㅤberpengaruh ㅤmembentuk 

ㅤtingginya ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin. 

Selain ㅤnet ㅤprofit ㅤmargin, ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤjuga ㅤdapat ㅤmempengaruhi  

ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤBiaya ㅤoperasional ㅤdalam ㅤkegiatan ㅤusaha ㅤperusahaan 

ㅤberkaitan ㅤerat ㅤdengan ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤAyat ㅤ1 ㅤpasal ㅤ6 

ㅤUndang-Undang ㅤNomor ㅤ36 ㅤtahun ㅤ2008 ㅤtentang ㅤPajak ㅤPenghasilan ㅤmenerangkan 

ㅤbiaya ㅤyang ㅤdiperkenankan ㅤuntuk ㅤdikurangkan ㅤdalam ㅤmenghitung ㅤpenghasilan 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤnegeri ㅤadalah ㅤbiaya ㅤyang ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤdengan ㅤkegiatan 

ㅤusaha. ㅤSecara ㅤkonseptual, ㅤsemakin ㅤbesar ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤyang ㅤdikeluarkan 

ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤsemakin ㅤrendah ㅤpajak ㅤyang ㅤdibayarkan ㅤoleh ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤWerner ㅤMurhadi ㅤ(2013) ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤMuchammad ㅤAlfi 

ㅤFirdiansyah, ㅤErnadhi ㅤSudarmanto ㅤdan ㅤHaqi ㅤFadillah ㅤ(2018) ㅤmengemukakan 

ㅤbiaya ㅤoperasi ㅤ(operating ㅤexpense) ㅤmerupakan ㅤbiaya ㅤyang ㅤterkait ㅤdengan 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmeliputi ㅤbiaya ㅤpenjualan ㅤdan ㅤadministrasi ㅤ(selling 

ㅤand ㅤadministrative ㅤexpense), ㅤbiaya ㅤiklan ㅤ(advertising ㅤexpense), ㅤbiaya 

ㅤpenyusutan ㅤ(depreciation ㅤand ㅤamortization ㅤexpense), ㅤserta ㅤperbaikan ㅤdan 

ㅤpemeliharaan ㅤ(repairs ㅤand ㅤmaintenance ㅤexpense), ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤkinerja ㅤbiaya 

ㅤoperasional ㅤmenggunakan ㅤperhitungan ㅤbeban ㅤpenjualan ㅤditambah ㅤbiaya 

ㅤadministrasi ㅤdan ㅤumum. ㅤSemakin ㅤrendah ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤmaka 

ㅤsemakin ㅤbaik ㅤperusahaan ㅤmeminimalisir ㅤkerugian. 

Penilitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤIndri ㅤAtina, ㅤFadjar ㅤHarimurti, ㅤdan ㅤDjoko 

ㅤKristianto ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 
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ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤyang ㅤberarti ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤmempengaruhi 

ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤMenurutnya ㅤsemakin ㅤbesar ㅤbiaya ㅤoperasional 

ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤkenaikan ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤBegitu ㅤjuga 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤ ㅤAsri ㅤAnggun ㅤSalamah, ㅤMaria ㅤGoretti ㅤWi ㅤEndang, 

ㅤNirowati ㅤPamungkas ㅤdan ㅤKumara ㅤYogi ㅤ(2016) ㅤmenyatakan ㅤbiaya ㅤoperasional 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤMenurutnya ㅤapabila 

ㅤterjadi ㅤperubahan ㅤpada ㅤbiaya ㅤoperasional, ㅤmaka ㅤjumlah ㅤpengenaan ㅤuntuk ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤakan ㅤmengikuti ㅤpenurunan ㅤatau ㅤkenaikan ㅤbiaya ㅤoperasional. 

ㅤSedangkan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤMuchammad ㅤAlfi ㅤFirdiansyah, 

ㅤErnadhi ㅤSudarmanto ㅤdan ㅤHaqi ㅤFadillah ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤbiaya ㅤoperasional 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤMenurutnya ㅤketika ㅤbiaya 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤmenurun ㅤmengakibatkan ㅤjumlah ㅤpajak ㅤyang ㅤharus 

ㅤdibayarkan ㅤsemakin ㅤmeningkat, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤbiaya ㅤyang ㅤharus 

ㅤdikeluarkan ㅤatau ㅤdikurangkan ㅤterhadap ㅤpenjualan ㅤmaka ㅤakan ㅤmenurunkan 

ㅤkeuntungan ㅤatau ㅤlaba ㅤperusahaan, ㅤdengan ㅤkata ㅤlain ㅤsemakin ㅤbesar ㅤbiaya ㅤakan 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤbeban ㅤpajak ㅤpenghasilan. ㅤBegitu ㅤpula ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤJimmy ㅤdan ㅤRaisa ㅤPratiwi ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤbiaya ㅤoperasional 

ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤyang 

ㅤberarti ㅤbiaya ㅤoperasional ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. 

ㅤMenurutnya ㅤsebagian ㅤbesar ㅤperusahaan ㅤtelah ㅤmenerapkan ㅤperencanaan ㅤpajak 

ㅤyang ㅤmatang ㅤsehingga ㅤbesar ㅤatau ㅤkecilnya ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤtidak ㅤakan 

ㅤmempengaruhi ㅤtarif ㅤpajak ㅤpenghasilan. 
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Selain ㅤbiaya ㅤoperasional, ㅤpendapatan ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan. ㅤPendapatan ㅤmerupakan ㅤtujuan ㅤutama ㅤbagi ㅤsetiap ㅤkegiatan 

ㅤusaha, ㅤoleh ㅤsebab ㅤitu ㅤsetiap ㅤperusahaan ㅤberlomba-lomba ㅤuntuk ㅤmeningkatkan 

ㅤpendapatan. ㅤPeningkatan ㅤpendapatan ㅤitu ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤlaba ㅤyang ㅤdapat 

ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤkelangsungan ㅤhidup ㅤperusahaan. ㅤMenurut ㅤRahardjo ㅤ(2005) 

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤAugustien, ㅤEveline ㅤCrysanti ㅤ(2017) ㅤPendapatan ㅤadalah 

ㅤpenghasilan ㅤyang ㅤtimbul ㅤdari ㅤaktivitas ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbiasa ㅤdisebut ㅤdengan 

ㅤsebutan ㅤberbeda-beda ㅤtergantung ㅤjenis ㅤperusahaan, ㅤseperti: ㅤpenjualan ㅤ(sales), 

ㅤpenghasilan ㅤjasa ㅤ(fees), ㅤbunga, ㅤdividen, ㅤroyalti, ㅤdan ㅤsewa. ㅤUntuk ㅤmenghasilkan 

ㅤlaba ㅤyang ㅤmaksimal, ㅤperusahaan-perusahaan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤyakni 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbergerak ㅤdibidang ㅤmanufaktur ㅤperlu ㅤmelakukan ㅤkegiatan 

ㅤpenjualan ㅤbarang, ㅤdan ㅤbila ㅤbarang ㅤtersebut ㅤsudah ㅤdijual ㅤmaka ㅤpendapatan 

ㅤdilaporkan ㅤsebagai ㅤpenjualan. 

Pengaruh ㅤpositif ㅤyang ㅤditunjukkan ㅤantara ㅤpendapatan ㅤterhadap ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤini ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpendapatan 

ㅤ(revenue), ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpula ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤ(PPh ㅤBadan), ㅤatau 

ㅤsebaliknya ㅤsemakin ㅤkecil ㅤpendapatan ㅤ(revenue), ㅤsemakin ㅤkecil ㅤpula ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤ(PPh ㅤBadan). ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤsesuai ㅤdari ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤdari ㅤYufitar, ㅤAdydsia ㅤDwi ㅤ(2008) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpendapatan ㅤsecara 

ㅤparsial ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpajak ㅤpenghasilan ㅤbadan. 

ㅤBegitu ㅤpula ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤAugustien, ㅤEveline ㅤCrysanti ㅤ(2017) 

ㅤmenyatakan ㅤpendapatan ㅤsecara ㅤparsial ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan. 
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Penelitian ㅤdiatas ㅤmenunjukkan ㅤpengaruh ㅤprofitabilitas ㅤdan ㅤbiaya 

ㅤoperasional ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤyang ㅤtidak ㅤkonsisten. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmengacu 

ㅤpada ㅤpenilitian ㅤ ㅤIndri ㅤAtina, ㅤFadjar ㅤHarimurti, ㅤdan ㅤDjoko ㅤKristianto ㅤ(2017). 

ㅤPerbedaan ㅤpenelitian ㅤini ㅤdengan ㅤpeneliti ㅤsebelumnya ㅤyaitu ㅤdengan ㅤmenambah 

ㅤvariabel ㅤpendapatan ㅤsebagai ㅤvariabel ㅤindependen ㅤguna ㅤmemprediksi ㅤpajak 

ㅤpenghasilan ㅤbadan ㅤpada ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤbursa ㅤefek 

ㅤindonesia ㅤperiode ㅤ2015-2017. 

Berdasarkan ㅤuraian ㅤlatar ㅤbelakang ㅤdiatas ㅤpeneliti ㅤbermaksud ㅤmelakukan 

ㅤpenelitian ㅤdengan ㅤjudul ㅤ“Pengaruh ㅤProfitabilitas, ㅤBiaya ㅤOprasional ㅤdan 

ㅤPendapatan ㅤTerhadap ㅤPajak ㅤPenghasilan ㅤBadan.” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang ㅤmasalah ㅤdiatas, ㅤmaka ㅤperumusan ㅤmasalah 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Bagaimana ㅤpengaruh ㅤProfitabilitas ㅤterhadap ㅤPajak ㅤPenghasilan ㅤBadan 

ㅤpada ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia? 

2. Bagaimana ㅤpengaruh ㅤBiaya ㅤOperasional ㅤterhadap ㅤPajak ㅤPenghasilan 

ㅤBadan ㅤpada ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia? 

3. Bagaimana ㅤpengaruh ㅤPendapatan ㅤterhadap ㅤPajak ㅤPenghasilan ㅤBadan ㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ㅤlatar ㅤbelakang ㅤdiatas ㅤyang ㅤkemudian ㅤdiidentifikasi ㅤke ㅤdalam 

ㅤrumusan ㅤmasalah, ㅤpenelitian ㅤini ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenganalisis ㅤdan ㅤmenguji ㅤ: 
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1. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤpengaruh ㅤProfitabilitas ㅤterhadap ㅤPajak 

ㅤPenghasilan ㅤBadan. 

2. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤpengaruh ㅤBiaya ㅤOperasional ㅤterhadap 

ㅤPajak ㅤPenghasilan ㅤBadan. 

3. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤpengaruh ㅤPendapatan ㅤterhadap ㅤPajak 

ㅤPenghasilan ㅤBadan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤmanfaat ㅤdan ㅤkontribusi 

ㅤuntuk ㅤberbagai ㅤpihak, ㅤdiantaranya ㅤsebagai ㅤberikut ㅤ: 

1. Aspek ㅤTeoritis 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤwacana ㅤdalam 

ㅤpengembangan ㅤilmu ㅤpengetahuan, ㅤkhususnya ㅤdi ㅤbidang ㅤakuntansi 

ㅤkeuangan ㅤdan ㅤperpajakan ㅤnasional. 

2. Aspek ㅤPraktis 

a) Perusahaan ㅤmanufaktur 

Hasil ㅤpenelitian ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤwacana ㅤdalam 

ㅤmemberikan ㅤmasukan ㅤkepada ㅤperusahaan ㅤagar ㅤdapat ㅤlebih 

ㅤmemperhatikan ㅤpelaporan ㅤpajak ㅤdi ㅤperusahaan. 

b) Investor ㅤdan ㅤKreditor 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤwacana ㅤinvestor ㅤdan 

ㅤkreditor ㅤdalam ㅤmemperhatikan ㅤfaktor-faktor ㅤyang ㅤterkait ㅤdalam 

ㅤperusahaan. 

 


